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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh dimensi fraud 

diamond diantaranya adalah tekanan (pressure), kesempatan (opportunity), 

pembenaran (rationalization), dan kemampuan (capability) terhadap kecurangan 

akademik. Dalam penelitian ini kuesioner yang telah disebarkan sebanyak 47 

responden, data tersebut diolah dan dianalisis dengan menghasilkan kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Tekanan (pressure) tidak berpengaruh terhadap kecurangan akademik. 

Hasil penelitian ini didukung dengan bukti bahwa nilai signifikansi dalam 

uji analisis linear berganda menggunakan SPSS 23 sebesar 0,116 ≥ 0,05. 

Dengan hasil ini menunjukan bahwa setiap mahasiswa memiliki tekanan 

namun dapat mencari solusi untuk menyelesaikanya sehingga tekanan 

tersebut dapat diminimalisir dengan beragam solusi seperti belajar lebih 

giat dan mememahami materi secara keseluruhan agar mampu menekan 

tekanan yang ada dalam diri setiap individu, dan ada atau tidaknya tekanan 

dalam diri setiap responden tidak mempengaruhi niat responden dalam 

melakukan kecurangan akademik.  

2. Kesempatan (opportunity) berpengaruh terhadap kecurangan akademik. 

Hasil penelitian ini didukung dengan bukti bahwa niai signifikansi dalam 
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uji analisis linear berganda menggunakan SPSS 23 sebesar 0,001 ≤ 0,05. 

Dengan hasil ini menunjukan bahwa segala jenis kesempatan yang 

diperoleh oleh mahasiwa akan dapat dimaksimalkan dengan baik,karena 

kesempatan atau peluang akan mempengaruhi responden dalam 

melakukan tindakan kecurangan akademik, mahasiswa melakukan 

tindakan kecurangan akademik karena adanya kesempatan, semakin besar 

suatu kesempatan yang ada maka semakin besar pula kemungkinan 

seseorang melakukan kecurangan akademik. 

3. Pembenaran (rationalization) tidak berpengaruh terhadap kecurangan 

akademik. Hasil penelitian ini didukung dengan bukti bahwa nilai 

signifikansi dalam uji analisis linear berganda menggunakan SPSS 23 

sebesar 0,368 ≥ 0,05. Dengan hasil ini menunjukan bahwa mahasiswa 

tidak membenarkan segala perilaku kecurangan akademik yang telah 

dilakukan berdasarkan pemikiran sendiri. Alasan seseorang membenarkan 

tindakan kecurangan akademik karena adanya kesempatan untuk 

melakukan tindakan kecurangan, dimana pemikiran seseorang yang ada 

hanya membenarkan hal yang salah. 

4. Kemampuan (capability) tidak berpengaruh terhadap kecurangan 

akademik. Hasil penelitian ini didukung dengan bukti bahwa nilai 

signifkansi dalam uji analisis linear berganda menggunakan SPSS 23 

sebesar 0,103 ≥ 0,05. Dengan hasil ini menunjukan bahwa tidak semua 

mahasiswa dapat melakukan kecurangan akademik, kemampuan seseorang 

melakukan kecurangan akademik dapat diukur dengan kesempatan atau 
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peluang yang dimiliki. Kesempatan menjadi tolak ukur kemampuan 

mahasiswa melakukan kecurangan akademik. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian ini masih memiliki sejumlah keterbatasan baik dalam responden 

penelitian atau metode dan pengujian penelitian yang digunakan, keterbatasan 

penelitian tersebut sebagai berikut: 

1. Tidak semua responden bersedia untuk mengisi kuesioner penelitian ini 

dengan beralasan bahwa privasi pribadi 

2. Penelitian ini hanya mendapatkan 47 sampel dari 66 sampel yang 

diberikan dari pihak akademik kepada peneliti 

5.3 Saran 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka peneliti memberikan 

saran-saran yang mungkin dapat digunakan sebagai pertimbangan untuk 

penelitian selanjutnya: 

1. Dapat meyakinkan responden dengan membuat perjanjian tertulis bahwa 

privasinya akan tetap aman 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk mendapatkan lebih banyak data 

responden agar lebih banyak hasil yang diperoleh untuk mencakup kriteria 

sampel
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